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ABSTRAK 

 

 
Saat ini perkembangan dunia perbankan sangat pesat, begitupula yang 

terjadi dengan kondisi perbankan di Indonesia, persaingan antar perbankan 

semakin ketat. Industri perbankan adalah industri yang penuh dengan resiko dan 

bisa dikatakan institusi yang rapuh. Hal ini dikarenakan industri perbankan 

melibatkan dana dari masyarkat. Salah satu resiko yang harus dihadapi perbankan 

adalah resiko likuiditas, yang sewaktu-waktu dapat terjadi ketika bank berada 

pada kondisi yang tidak likuid. Likuiditas bank dapat dipengaruhi dari kecukupan 

modal yang dimiliki serta aset yang dimiliki. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana pihak ketiga, 

capital conservation buffer dan ukuran perusahaan (size) terhadap likuiditas 

perbankan syariah (FDR). Populasi yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah 2 bank umum syariah yaitu Bank Muamalat Indonesia dan 

Bank Syariah Mandiri. Data yang diambil berupa laporan keuangan triwulan bank 

syariah dari tahun 2012 sampai tahun 2015. Metode pengolahan data yang 

digunakan peneliti adalah analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel dana pihak 

ketiga, capital conservation buffer dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh 

signifikan terhadap FDR perbankan syariah. Sedangkan secara parsial, hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FDR. Variabel Capital Conservation Buffer dan 

ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FDR.  

 

Kata Kunci: FDR, dana pihak ketiga, capital conservation buffer, dan ukuran 

perusahaan (size). 
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ABSTRACT 

 

 
Currently very rapid development of the banking world, nor that happened 

with banking conditions in Indonesia, the increasingly fierce competition among 

banks. The banking industry is an industry that is fraught with risks and can be 

said to be fragile institutions. This is because the banking industry involving funds 

from the community. One risk that must be faced by banks is liquidity risk, which 

sometimes can occur when banks are in illiquid conditions. Bank liquidity could 

be affected of capital adequacy and assets owned 

The purpose of this study is to analyze the influence of third party funds, 

capital conservation buffer and the size of the company (size) of the sharia 

banking liquidity (FDR). The population used as a sample in this research is two 

Islamic banks, namely Bank Muamalat Indonesia and Bank Syariah Mandiri. The 

data are taken in the form of the quarterly financial statements of Islamic banks 

from 2012 to 2015. Data processing method the researchers used regression 

analysis of panel data. 

The results of this study showed that simultaneous variables third party 

funds, capital conservation buffer and the size of the company (size) significantly 

affects the FDR Islamic banking. Partially, the results of this study also showed 

that the variables of third party funds a significant negative effect on the FDR. 

Variable Capital Conservation Buffer and firm size (size) positive and significant 

impact on the FDR. 

 

Keywords: FDR, third party funds, capital conservation buffer, and the size of the 

company (size). 
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MOTTO 

 

 

 

 

Engkau tak dapat meraih ilmu kecuali 

dengan enam hal yaitu cerdas, selalu 

ingin tahu, tabah, punya bekal dalam 

menuntut ilmu, bimbingan dari guru 

dan dalam waktu yang lama.  

 (Ali bin Abi Thalib) 

 

 

 

 
Dengan kecerdasan jiwalah manusia 

menuju arah kesejahteraan.  

( Ki Hajar Dewantara ) 

  

 

 

Education Is A Powerful Weapon, We can Use To Change The 

World  

(Nelson Mandela) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bank Syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang 

mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam. Diberlakunnya UU No. 

21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka 

pengembangan industri perbankan syariah nasional semakin memiliki landasan 

hukum yang memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat 

lagi. Dengan progres perkembangannya yang impresif, mencapai rata-rata 

pertumbuhan aset lebih dari 65% per tahun dalam lima tahun terakhir, maka 

diharapkan peran industri perbankan syariah dalam mendukung perekonomian 

nasional akan semakin signifikan1. 

Undang–undang Nomor 21 Tahun 2008 ini mengatur tentang kegiatan 

perbankan syariah agar beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. Diberlakukannya 

undang–undang tentang perbankan syariah ini dilandasi dengan kekuatan 

perbankan syariah dalam mengatasi krisis, contohnya adalah ketika krisis moneter 

tahun 1998, terbukti bahwa bank syariah tetap kokoh berdiri di saat bank–bank 

konvensional lain dilikuidasi. Bank syariah tetap mampu berdiri karena dalam 

pengoperasiannya berdasarkan prinsip syariah. Hal ini menunjukan pentingnya 

likuiditas dalam mengukur tingkat kesehatan suatu bank.  

                                                           
1 http://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Syariah.aspx diakses pada 5 Oktober 2016 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/Pages/Bank-Syariah.aspx


2 
 
 

 
 

Berdasarkan pengumuman Badan Pengawas Perbankan Nasional pada 

tanggal 13 Maret 1999, Bank Muamalat sebagai satu-satunya bank syariah pada 

saat itu yang dinyatakan sebagai bank sehat dan tidak berpotensi bangkrut pada 

saat terjadinya krisis moneter 1997-l998 (Tulasmi, 2015: 2). Kondisi perbankan 

syariah yang tahan terhadap krisis ini membuat masyarakat mulai tertarik 

menggunakan produk- produk bank syariah. Perilaku konsumen sebagai nasabah 

perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh sikap dan persepsi mereka. Selain itu 

latar belakang negara Indonesia yang mayoritas muslim juga menjadi faktor 

pendorong perkembangan perbankan syariah di Indonesia yang semakin pesat. 

Pada saat ini Bank Umum Syariah dan Unit Usaha syariah telah tumbuh 

banyak dan berkembang, berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah Otoritas 

Jasa Keuangan (SPS- OJK)2 menyebutkan bahwa hingga akhir 2015 jumlah bank 

syariah di Indonesia berjumlah 197 bank syariah yang terdiri dari 12 Bank Umum 

Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS). Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1 Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 

 
Indikator 2012 2013 2014 2015 

BUS 11 11 12 12 

UUS 24 23 22 22 

BPRS 158 163 162 163 

Aset (Triliyun) 195,02 242,28 272,34 296,26 

 Sumber: SPS-OJK Desember 2015 data diolah 

                                                           
2 http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/default.aspx 
diakses 5 Oktober 2016 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/default.aspx
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Seiring pertumbuhan perbankan syariah sebagai instrumen kegiatan 

ekonomi di sektor moneter diharapkan mampu memicu pertumbuhan ekonomi di 

sektor riil. Saat ini perbankan pun didorong untuk memperbesar penyaluran kredit 

ke sektor riil, untuk menggerakan ekonomi yang masih lesu. Namun untuk bisa 

mengambil langkah tersebut, bank juga butuh sumber dana dan permodalan yang 

digunakan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya atau yang disebut dengan likuiditas bank. 

ALM – Assets And Liability Management atau Manajemen aset dan liabiliti 

bank syariah menarik untuk dikaji. ALM adalah sebagai proses manajemen untuk 

mendapatkan penetapan kebijakan di bidang pengelolaan permodalan, pemupukan 

dana dan penggunaan dana yang saling terkait dalam mencapai tingkat laba yang 

optimal dengan tingkat resiko yang telah diperhitungkan (Riyadi, 2004: 21). 

Sebagaimana dikemukakan oleh Diamond dan Dybving (1983), satu kunci 

mengapa bank merupakan institusi yang rapuh adalah karena peran bank dalam 

metransformasi maturity dan menyediakan jaminan terhadap kebutuhan likuiditas 

potensial deposannya. Seberapa banyak likuiditas yang bank mesti pegang sebagai 

alat pengaman dirinya saat ada kebutuhan likuiditas mendadak? Berapa besar 

ukuran penyangga modal tambahan (capital conservation buffer) yang dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal bank ? (Aspachs, 2005: 3). 

Berfokus pada faktor internal bank syariah, disini bank syariah sebagaimana 

bank konvensional merupakan institusi yang menghimpun dana dari masyarakat, 

mentransformasikan dana tersebut menjadi aset produktif dan menjamin likuiditas 

dana yang disimpan bagi masyarakat. Likuiditas dana merupakan jaminan bagi 
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masyarakat untuk dapat menarik dananya kapanpun dan dalam jumlah berapapun 

diperlukan. Pada sisi lain aktiva produktif bank yang berupa pinjaman atau kredit 

tidak dapat setiap saat ditarik/ dibayarkan. Hal ini menjadikan bank rentan 

terhadap gejolak likuiditas yang bersumber dari sisi pasiva bank. Bila bank 

menghadapi penarikan dana dalam jumlah besar, bisa jadi bank harus menjual 

asetnya yang tidak likuid. Apabila penjualan aset yang tidak likuid jumlahnya 

sangat signifikan bagi bank, hal ini dapat menyebabkan kondisi insolven atau 

ketidak mampuan bank membayar hutang (Aspachs, 2005: 3). 

Likuiditas memiliki pengertian sebagai sumber pendanaan yang cukup 

tersedia untuk memenuhi semua kewajiban, mempunyai uang ketika dibutuhkan, 

kemampuan untuk menjamin tersedianya dana untuk memenuhi komitmen pada 

tingkat harga yang pantas setiap saat (Munawir, 2002: 31). Pengukuran likuiditas 

pada bank adalah pengukuran yang bersifat dilematis, karena di satu sisi usaha 

bank yang utama adalah memasarkan atau memutarkan uang para nasabahnya 

untuk mendapat keuntungan. Artinya bisnis perbankan harus memaksimalkan 

pemasaran uangnya dan sekecil mungkin mencegah uang mengaggur (idle 

money). Untuk memenuhi kewajibannya terhadap para deposan dan debitur yang 

sewaktu-waktu menarik dananya dari bank, bank dituntut untuk selalu dalam 

posisi siap membayar, yang artinya bank harus mempunyai cadangan uang 

menganggur yang cukup.  

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio financing to deposit 

ratio (FDR) adalah 80% hingga 110%. Jika angka rasio financing to deposit ratio 

(FDR) suatu bank berada pada angka di bawah 80% (misalkan 60%), maka dapat 
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disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 60% dari 

seluruh dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah 

sebagai intermediasi (perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dana, maka dengan rasio financing to deposit ratio (FDR) 60% 

berarti 40% dari seluruh dana yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak yang 

membutuhkan sehingga dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalankan 

fungsinya dengan baik (Manurung dan Rahardja, 2004: 162). 

Jika rasio financing to deposit ratio (FDR) bank mencapai lebih dari 110%, 

beararti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang 

dihimpun. Oleh karena itu dana yang dihimpun dari masyarkat sedikit, maka bank 

dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak 

intermediasi (perantara) dengan baik. Semakin tinggi financing to deposit ratio 

(FDR) menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin 

rendah financing to deposit ratio (FDR) menunjukkan kurangnya efektivitas bank 

dalam menyalurkan pembiayaan. 

Menurut data Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (SPS-

OJK), di tahun 2012 FDR BUS dan UUS mengalami kenaikan dari tahun 

sebelumnya, yaitu dari 88,94% menjadi 100,00%. Dan di tahun 2013 FDR BUS 

dan UUS kembali mengalami kenaikan dari 100,32%. Pada tahun 2014 FDR BUS 

dan UUS mengalami kenaikan secara signifikan menjadi 109,02%. Sedangkan 

pada tahun 2015, FDR BUS dan UUS mengalami sedikit penurunan menjadi 

104,88%. Secara umum perkembangan FDR BUS dan UUS dalam periode tahun 



6 
 
 

 
 

2012-2015 dapat dikatakan meningkat dan stabil. Secara lebih jelas 

perkembangan FDR BUS dan UUS dapat dilihat dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1.1 Grafik Perkembangan FDR BUS dan UUS 
          Sumber: SPS-OJK Desember 2015 data diolah 

 

Likuiditas antar perbankan syariah pun sekarang ini sangat stabil dan aman  

terbukti dengan berebutnya SBN (Surat Berharga Negara) di pasar Obligasi laris 

manis diperebutkan perbankan baik bank sayriah maupun konvensional3. Ini 

menandakan bahwa pada sekarang ini tingkat likuiditas perbankan sangat berada 

pada posisi ideal, ini yang kemudian di antisipasi oleh pemerintah karena 

dikhawatirkan akan saling berebut dana publik atau dana masyarakat. Penerbitan 

SBN sendiri akan dilaksanakan pada minggu pertama bulan November 2016 

sebesar 17 triliun, kata Robert Pakpahan selaku Direktorat Jendral Pengelolaan 

Pembiayaan dan Resiko. Selain itu tingkat likuiditas perbankan semakin mengetat 

seiring dengan akan berakhirnya periode pertama program pengampunan pajak 

atau tax amnesty. Sebab banyak peserta program tax amnesty yang mencairkan 
                                                           
3 http://katadata.co.id/telaah/2016/03/15/pemerintah-dan-bank-berebut-dana-masyarakat-picu-
likuiditas-ketat diakses 10 Oktober 2016 
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uang di bank untuk membayar tebusan taxamnesty. Bank Indonesia pun turun 

tangan untuk melonggarkan likuiditas perbankan. 

Tantangan terbesar bank syariah selain persaingannya dengan bank 

konvensional mengenai likuiditas juga tentang kenaikan BI rate . Kenaikan BI rate 

akan berdampak terhadap perekonomian dan sektor riil. Disisi lain kenaikan BI 

rate akan mengakibatkan kenaikan suku bunga perbankan. Bank bisa menaikan 

suku bunga pinjaman atau simpanan. Kenaikan suku bunga simpanan akan 

mendorong masyarakat menunda kegiatan konsumsi karena memilih menyimpan 

dana di bank. Kenaikan suku bunga simpanan akan meningkatkan biaya dana 

bank. Tantangan bagi perbankan syariah, mengindikasi bahwa apabila ada 

kenaikan BI rate sementara kemungkinan nasabah akan beralih ke bank 

konvensional dengan tingkat bunga yang lebih tinggi, dan akan mengambilnya 

kembali ketika suku bunga normal.  

Tingkat likuiditas dapat diukur melalui tingkat pembiayaan dengan 

menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR). FDR merupakan salah 

satu indikator tingkat kesehatan bank yang menggambarkan tingkat efisiensi 

pelaksanaan fungsi bank sebagai lembaga intermediasi dalam menghimpun dana 

dan pengalokasiannya, sehingga FDR dapat dijadikan sebagai alat ukur tingkat 

likuiditas bank (Rafikha, 2013: 4). Melalui tingkat FDR, suatu bank dapat 

mengukur seberapa besar proporsi likuiditas yang harus dimiliki oleh bank 

tersebut dalam hal pemenuhan pengembalian dana kepada masyarkat. 

Likuiditas perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk menjalankan 

fungsi-fungsinya bank membutuhkan dana terutama dari pihak luar. Oleh karena 
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itu yang menjadikan faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas adalah total dana 

pihak ketiga (DPK) yang berasal dari masyarakat. Dana pihak ketiga merupakan 

total dana yang berhasil dihimpun oleh bank dari masyarakat, besar kecilnya DPK 

ini mempengaruhi kelangsungan operasional bank dalam menyalurkan dananya 

seperti dalam bentuk pembiayaan. Total DPK ini menunjukan keberhasilan bank 

dalam menghimpun dana dalam bentuk simpanan, giro, dan deposito yang 

kemudian disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dari hasil 

penyaluran dana tersebut bank mampu mengembalikan dana yang bersumber dari 

masyarakat tersebut. Sesuai dengan fungsinya, bank juga harus menjamin 

ketersediaan likuiditas bagi para nasabahnya, sehingga bank harus menghitung 

proporsi tertentu dari jumlah dana funding ini pada kas dan primary reserve di BI. 

Selain jumlah dana pihak ketiga untuk megukur tingkat keberhasilan bank 

sebagai perantara keuangan tidak hanya melihat dari keberhasilan dalam 

menyalurkan dana nya saja melainkan melihat dari sisi permodalan dan 

kecukupan modal bank itu sendiri. Melihat tingginya resiko kredit dan inflasi 

yang sewaktu-waktu dapat terjadi dan untuk mewujudkan sistem keuangan yang 

sehat dan stabil, bank sentral selaku regulator memberlakukan peraturan terkait 

persyaratan modal. Peraturan tersebut diadopsi dari Basel Capital Accord yang 

merupakan peraturan internasional yang berlaku dan salah satunya yang mengatur 

perbankan di dunia. Basel III dikeluarkan oleh bank sentral pada tahun 2010. 

Basel III merupakan serangkaian kerangka Basel Accord yang dikeluarkan oleh 

bank sentral yang terletak di Basel Swiss. Pada mulanya aturan regulasi yang 

mengatur perbankan di seluruh dunia adalah Basel Accord I yang berisi kebijakan 
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modal minimum untuk bank. Kebijakan ini mengharuskan bank memiliki jumlah 

minimum modal delapan persen (8%) dari aktiva tertimbang menurut risiko 

(ATMR) dan perbankan di Indoneisa menerapkan ini pada tahun 1990 (Creed, 

1999).  

Seiring berjalannya waktu dan semakin kompleks nya resiko yang terdapat 

pada perbankan, aturan Basel I dirasa kurang, sehingga Basel I dianggap perlu 

dikembangkan dan disempurnakan menjadi suatu peraturan yang lebih 

komprehensif dan terintegrasi, yang disebut Basel II. Basel II ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketahanan yang berfokus pada permodalan berbasis risiko, tinjauan 

pengawasan, dan disiplin pasar. Dan pada tahun 2005 perbankan di Indonesia 

harus mematuhi dengan memiliki modal minimal 8 miliar hingga akhir tahun 

2007. Penguatan peraturan ini dimaksudkan agar industri perbankan siap untuk 

penerapan Basel II4. Namun pada kenyataanya basel II dirasa kurang dan malah 

disebut-sebut penyebab terjadinya krisis global pada tahun 2007 (Ayup Ratikto, 

2016)5. Sehingga kerangka basel II banyak dikritik oleh masyarakat global, dan 

sebagai penggantinya direncanakan persiapan basel III yang sekarang ini 

diterapkan oleh Basel Committee on Banking Supervision (BCBS). 

Versi terakhir dari Capital Accord yaitu Basel III, yang dikeluarkan oleh 

bank sentral pada tahun 2010. Perturan tersebut merupakan standar kecukupan 

modal terbaru yang menitikberatkan pada penguatan struktur modal perbankan. 

Penerapan Basel III ini bertujuan untuk meningkatkan ketahanan di tingkat mikro 

dan makro. Peningkatan ketahanan di tingkat mikro dilakukan dengan 

                                                           
4 http://www.infobanknews.com diakses 10 Oktober 2016 
5 https://ayupratikto.wordpress.com/tag/basel-iii/ diakses 1 November 2016 

http://www.infobanknews.com/
https://ayupratikto.wordpress.com/tag/basel-iii/
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meningkatkan kualitas dan kuantitas permodalan bank serta ketahanan dan 

kecukupan likuiditas bank. Basel III akan diimplementasikan pada tahun 2019, 

sehingga perbankan perlu memperkuat likuiditas dan pemodalan yang tinggi dan 

berkualitas. Penerapan Basel III penting agar perbankan kuat dalam menjalankan 

operasinya di tengah krisis ekonomi. Dengan Basel III, perbankan akan lebih kuat 

dan sehat dalam menjalankan bisnisnya6.  

Melalui Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013 tanggal 12 Desember 

2013, Bank Indonesia mengeluarkan peraturan tentang Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum Bank, untuk menciptakan sistem perbankan yang sehat dan 

mampu berkembang serta bersaing secara nasional maupun internasional. 

Peningkatan kualitas permodalan bank dilakukan melalui penyesuaian komponen 

dan persyaratan instrumen modal serta penyesuaian rasio-rasio permodalan. 

Kemudian peningkatan kuantitas permodalan bank dicapai melalui kewajiban 

pembentukan peyangga modal atau capital conservation buffer. Sehingga 

kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) yang tadinya 8% meningkat ke 

angka 10,5%, dan berarti ada tambahan 2,5% yang diambil dari bagian capital 

buffer tadi yaitu capital conservation buffer. 

Capital conservation buffer diperuntukan kepada bank yang lolos kriteria 

dan masuk kedalam Bank Umum Kegiatan Usaha III (BUKU) III dan (BUKU) IV 

. Besarnya adalah 2,5% dari ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko), yang 

pemenuhannya dilakukan secara bertahap. Bank Indonesia melalui peraturan yang 

dikeluarkan yaitu Peraturan Bank Indonesia No. 15/12/PBI/2013 tanggal 12 

                                                           
6 http://www.infobanknews.com diakses 10 Oktober 2016 

http://www.infobanknews.com/
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Desember 2013 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, 

mengharuskan setiap bank memiliki penyangga modal tambahan untuk menjaga 

kelikuiditasan bank tersebut, dan Peraturan Bank Indonesia ini mulai berlaku 

tanggal 1 Januari 20147, namun peraturan Basel III yang diterbitkan oleh BCBS di 

Basel Swiss telah di publikasikan pada akhir 2010, peraturan ini semua untuk 

menyiapkan perbankan ke aturan basel III yang akan di implementasikan pada 

tahun 2019. Dilansir dari laman republika online terdapat 2 Bank Syariah yang 

siap dan mampu secara aturan untuk patuhi aturan basel III, yaitu Bank Syariah 

Mandiri (BSM) dan Bank Muamalat Indonesia8.    

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perbankan adalah 

Size perushaan/ ukuran perusahaan (bank). Ukuran perusahaan dianggap mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari total aset. Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk 

aktivitas operasional perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki maka akan 

semakin besar pula harapan hasil operasionalnya. Ukuran perusahaan dinyatakan 

berhubungan positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Rachmawati dan 

Hanung, 2007). Namun ukuran perusahaan mempunyai nilai negatif signifikan 

oleh Siallagan dan Mas’ud (2006). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad farhan, Khizer ali dan Shama Sadaqat (2011: 38) tentang manajemen 

resiko likuiditas antara bank syariah dan bank konvensional di pakistan 

menghasilkan temuan bahwa size of the firm memiliki hubungan positif tidak 

                                                           
7 http://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/pbi  di akses 12 Oktober 2016 
 
8 http://www.republika.co.id/berita/koran/syariah-koran-bank-syariah-patuhi-basel-iii diakses 13 
oktober 2016 

http://www.republika.co.id/berita/koran/syariah-koran-bank-syariah-patuhi-basel-iii
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signifikan terhadap variabel likuiditas pada bank konvensional maupun bank 

syariah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dilihat bahwa 

perkembangan bank syariah sangat pesat, persaingan antar bank semakin ketat 

dibuktikan dengan tingkat likuiditas bank yang semakin dibatas aman tidak terlalu 

rendah dan juga tidak terlalu tinggi, ditambah dengan kondisi permodalan bank 

yang semakin diperkuat oleh aturan BI. Sistem syariah pada perbankan ini 

diharapkan mampu menjadi jawaban atas terjadinya resiko kredit dan resiko 

likuiditas yang sewaktu-waktu melanda dunia perbankan dan bisa menjadi 

alternatif di dunia perbankan. Penelitian tentang perbankan syariah sudahlah 

banyak, namun penelitian yang terfokus pada kondisi permodalan dan aset 

perbankan syariah terhadap likuiditas dirasa masih terbatas jumlahnya. Untuk itu 

penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Capital Conservation Buffer Dan Ukuran Perusahaan (Size) 

Terhadap Likuiditas Perbankan Syariah Periode Tahun 2012 – 2015 ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mencoba 

merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh jumlah dana pihak ketiga terhadap likuiditas Bank 

Mandiri Syariah dan Bank Muamalat? 

2. Bagaimanakah pengaruh capital conservation buffer terhadap likuiditas Bank 

Mandiri Syariah dan Bank Muamalat? 
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3. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap likuiditas Bank 

Mandiri Syariah dan Bank Muamalat? 

4. Bagaimanakah pengaruh variabel dana pihak ketiga, capital conservation 

buffer, dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh secara simultan terhadap 

likuiditas Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh jumlah dana pihak ketiga terhadap likuiditas 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat. 

2. Untuk menganalisis pengaruh capital conservation buffer terhadap likuiditas 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat. 

3. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan (size) terhadap likuiditas 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori mengenai permodalan bank terhadap tingkat likuiditas 

bank di dunia perkuliahan. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan bagi pihak 

Universitas, khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan 
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Kalijaga dalam  memperdalam materi khususnya di mata kuliah perbankan 

syariah. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam mengaplikasikan variabel-variabel penelitian ini untuk 

membantu meningkatkan nilai perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan 

emiten untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan kinerja dimasa 

yang akan datang. 

4. Bagi Penelitian Yang Akan Datang 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau bahan 

wacana dibidang perbankan sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian 

selanjutnya mengenai likuiditas perbankan untuk masa yang akan datang. 

 
E. Sitematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing 

bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah 

dan memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi ini dengan susunan 

yang sistematis dan komprehensif. Adapun sistematika penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan pendahuluan dari penulisan skripsi yang berisi latar 

belakang sebagai landasan pembahasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan landasan teori sebagai penjabaran teori-teori yang 

mendukung perumusan hipotesis. Selain itu, bab ini juga    berisi  tinjauan 

pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis yang merupakan jawaban 

sementara dari masalah yang diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 

penulisan skripsi yang meliputi antara lain: jenis penelitian, populasi dan 

sampel, definisi operasional, jenis dan teknik pengumpulan data, serta 

metode analisis yang digunakan. 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan tentang analisis statistik deskriptif, analisis data 

dan interpretasi hasil pengolahan data. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan, 

implikasi serta saran-saran yang dapat diberikan kepada bank syariah dan 

pihak-pihak lain yang membutuhkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketiga, 

capital conservation buffer, dan ukuran perusahaan (size) terhadap likuiditas 

perbankan syariah di Indonesia. Untuk menganalisanya, maka dilakukan uji 

regresi data panel dan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel dana pihak ketiga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat likuiditas perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini bertolak belakang 

dengan hipotesis yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh 

secara positif signifikan terhadap likuiditas perbankan syariah di Indonesia. 

Karena setiap DPK yang masuk tidak menjadi harta yang likuid lagi bagi 

Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat. Ini dibuktikan dengan besarnya 

jumlah pembiayaan oleh Bank Muamalat dan Bank Mandiri syariah yang 

tidak sebanding dengan DPK yang masuk dan menjadi kas. Apabila 

pengelolaan dana dan porsi pembiayaan tidak setabil maka akan mengurangi 

tingkat likuiditas bank syariah tersebut, sehingga bank syariah tersebut tidak 

berada pada posisi aman. 

2. Variabel capital conservation buffer berpengaruh positif signifikan terhadap 

likuiditas perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini sesuai dengan hipotesis 

yang menyatakan bahwa capital conservation buffer berpengaruh postif dan 

signifikan terhadap likuiditas perbankan syariah di Indonesia. 

3. Variabel ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap likuiditas perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini sesuai dengan 



96 
 

 
 

hipotesis yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (size) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap likuiditas perbankan syariah di 

Indonesia. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa hanya dua (2) variabel yang sesuai 

dengan hipotesis  yaitu capital conservation buffer dan ukuran perusahaan (size). 

Variabel dana pihak ketiga juga berpengaruh signifikan terhadap likuiditas bank 

syariah namun dengan arah yang negatif, sehingga variabel ini tidak sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan.  

Capital conservation buffer menunjukan hasil pengaruh yang signifikan 

dengan arah positif terhadap likuiditas, artinya setiap kecukupan modal minimum 

bank yang ditambahkan prosentase capital conservation buffer semakin besar 

maka likuiditas bank akan berada di posisi aman. Sehingga disini bank perlu 

memperhatikan penyangga modal tambahan yang diberikan, jangan sampai 

kewajiban penyediaan modal minimum bank merosot turun karena akan 

berpengaruh terhadap tingkat likuiditas. 

Ukuran perusahaan (size) menunjukan hasil pengaruh yang signifikan 

dengan arah positif terhadap likuiditas, artinya setiap peningkatan total aset 

perusahaan akan semakin memperlancar tingkat likuiditas nya dan memposisikan 

perusahaan (dalam kasus ini bank) di tingakat yang aman. Dan agar tetap dalam 

kondisi aman likuiditas nya bank syariah harus bisa mengoptimalkan aset yang 

ada, menggunakan aset tersebut sebagai bahan untuk menghasilkan keuntungan/ 

profit bank dan menjadi cadangan modal bank atau dana likuiditas bank. Sehingga 
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ketika nasabah akan menarik uang nya kembali sewaktu-waktu atau nasabah 

memerlukan pembiayaan yang jumlah nya besar, bank tetap siap melayani.  

Secara keseluruhan, implikasi dalam penelitian ini adalah bank syariah 

harus tetap menjaga aset yang ada dan memperhatikan modal yang dimiliknya. 

Karena, apabila bank syariah ingin tetap pada posisi aman likuiditasnya, bank 

perlu memperhatikan kegiatan operationalnya sehingga bank menghasilkan 

keuntungan yang dapat dijadikan sebagai dana likuiditas. Aset dan modal bank 

tetap dijaga perputarannya karena sewaktu-waktu nasabah akan menarik kembali 

dana nya dari bank, bank harus siap. Dan juga ketika nasabah akan melakukan 

pengajuan pembiayaan dalam jumlah besar bank siap melayaninya. 

 

C. Saran 

Dalam penelitian ini, diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai pihak. Oleh 

karena itu, saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi bank syariah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi tambahan maupun sebagai 

bahan pertimbangan bagi perbankan syariah di Indonesia untuk melakukan 

kebijakan-kebijakan terkait dengan likuiditas perbankan syariah. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh perbankan syariah agar selalu 

memperhatikan dan menjaga perputaran aset dan memanage modal yang ada 

agar bank tetap memiliki dana yang likuid. dan terus meningkatkan 

kinerjanya agar aset yang dimiliki semakin bertambah.  

2. Bagi nasabah 

Bagi nasabah penelitian ini dapat dijadikan gambaran mengenai 

Financing to Deposit Ratio / likuiditas bank syariah di Indonesia. Sehingga 
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nasabah dapat menganalisa bank mana yang memiliki tingkat likuiditas yang 

tinggi, ketika nasabah akan mengajukan pembiayaan dalam jumlah yang 

besar. Atau menyimpan dana nya di bank yang sewaktu-waktu dapat diambil 

dalam jumlah yang besar dan ada keuntungan untuk nasabah sendiri.  

3. Bagi akademisi 

Penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital 

Conservation Buffer dan Ukuran Perusahaan (Size) Terhadap Likuiditas 

Bank Syariah Di Indoneisa” ini dapat dijadikan wawasan dan pengetahuan 

tambahan bagi penelitian selanjutnya, serta dapat dijadikan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih baik. Himbauan untuk para peneliti 

selanjutnya apabila ingin meneliti hal serupa dihimbau untuk memasukan 

variabel lain agar lebih lengkap. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

 

 

Data Total Aset Bank Mandiri Syariah dan Bank Muamalat 

 

No 

 

Bank Umum Syariah 
Tahun 

Berdiri 

Total Aset (dalam juta rupiah) 

2012 2013 2014 2015 

1 Bank Muamalat Indonesia 1991 44.261.790 53.738.910 62.442.190 57.172.590 

2 Bank Syariah Mandiri 1999 54.229.000 63.965.000 66.956.000 70.370.000 

 

 



 

ii 
 

 LAMPIRAN 2 

 

Data Laporan Keuangan Triwulan  

Bank Umum Syariah Periode 2010-2015 

 

FIRM Periode 
FDR 

(%) 

DPK 

(Ln DPK) 

CCB  
(CAR + 2,5%) 

(%) 

Total Aset 

(Ln Total Aset) 

PT. Bank Mandiri Syariah 2012 Kuartal 1 87.25 31.47 16.47 17.71 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 2 92.21 31.36 16.2 17.72 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

kuartal 3 93.9 31.41 15.7 17.75 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 4 94.4 31.47 16.38 17.80 

PT. Bank Mandiri Syariah 2013 Kuartal 1 95.61 31.49 17.79 17.83 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 2 94.22 31.56 16.74 17.88 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 3 91.29 31.61 16.74 17.93 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 4 89.37 31.65 16.62 17.97 

PT. Bank Mandiri Syariah 2014 Kuartal 1 90.34 31.63 17.4 17.95 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 2 89.91 31.64 17.44 17.95 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 3 89.86 31.67 18.03 17.99 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 4 81.92 31.70 17.31 18.01 

PT. Bank Mandiri Syariah 2015 Kuartal 1 81.67 31.70 17.71 18.02 



 

iii 
 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 2 85.01 31.70 14.47 18.01 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 3 93.9 31.70 14.34 18.02 

PT. Bank Mandiri Syariah 

 

Kuartal 4 81.99 31.73 15.35 18.06 

PT. Bank Mumalat Indonesia 2012 Kuartal 1 97.08 30.78 14.63 17.24 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 2 99.85 30.80 17.05 17.30 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

kuartal 3 99.96 30.88 15.78 17.39 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 4 94.15 31.02 14.2 17.61 

PT. Bank Mumalat Indonesia 2013 Kuartal 1 102.02 31.08 14.58 17.65 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 2 106.44 30.86 15.01 17.68 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

kuartal 3 103.4 30.88 15.45 17.74 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 4 99.99 31.25 20.05 17.81 

PT. Bank Mumalat Indonesia 2014 Kuartal 1 105.4 31.29 20.14 17.81 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 2 96.78 31.38 18.87 17.88 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

kuartal 3 98.81 31.41 17.27 17.94 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 4 84.14 31.48 16.72 17.94 

PT. Bank Mumalat Indonesia 2015 Kuartal 1 95.11 31.39 17.11 17.84 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 2 99.05 31.21 17.41 17.76 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

kuartal 3 96.09 31.43 16.21 17.84 

PT. Bank Mumalat Indonesia 

 

Kuartal 4 90.3 31.41 14.86 17.79 

 

 

 

 



 

iv 
 

LAMPIRAN 3 

Hasil Output EViews 8 

 

1. Hasil Statistik Deskriptif 
 

 FDR DPK CCB SIZE 

 Mean  93.79438  31.37625  16.56344  17.80687 

 Median  94.18500  31.42000  16.67000  17.83500 

 Maximum  106.4400  31.73000  20.14000  18.06000 

 Minimum  81.67000  30.78000  14.20000  17.24000 

 Std. Dev.  6.659211  0.294484  1.517372  0.201709 

 Skewness -0.132352 -0.744040  0.453664 -1.295446 

 Kurtosis  2.392176  2.391347  2.976384  4.369959 

     

 Jarque-Bera  0.586025  3.446455  1.098404  11.45267 

 Probability  0.746013  0.178489  0.577410  0.003259 

     

 Sum  3001.420  1004.040  530.0300  569.8200 

 Sum Sq. Dev.  1374.698  2.688350  71.37492  1.261288 

     

 Observations  32  32  32  32 
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2. Hasil Common Effect 

 

 
Dependent Variable: FDR   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 04/19/17   Time: 09:47   

Sample: 2012Q1 2015Q4   

Periods included: 16   

Cross-sections included: 2   

Total panel (balanced) observations: 32  

Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DPK -28.33562 5.203780 -5.445199 0.0000 

CCB 1.064037 0.470842 2.259858 0.0318 

SIZE 16.89371 7.604093 2.221660 0.0346 

C 664.3927 75.72512 8.773742 0.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.684871     Mean dependent var 94.71620 

Adjusted R-squared 0.651107     S.D. dependent var 11.95280 

S.E. of regression 3.979290     Sum squared resid 443.3729 

F-statistic 20.28417     Durbin-Watson stat 2.006972 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.676748     Mean dependent var 93.79438 

Sum squared resid 444.3737     Durbin-Watson stat 1.931305 
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3. Hasil Fixed Effect 

 
 

Dependent Variable: FDR   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 04/19/17   Time: 12:06   

Sample: 2012Q1 2015Q4   

Periods included: 16   

Cross-sections included: 2   

Total panel (balanced) observations: 32  

Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DPK -30.09938 7.506964 -4.009528 0.0004 

CCB 1.101095 0.494116 2.228413 0.0344 

SIZE 18.06077 8.528021 2.117815 0.0435 

C 698.3563 127.3329 5.484492 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.685877     Mean dependent var 94.63993 

Adjusted R-squared 0.639340     S.D. dependent var 11.65593 

S.E. of regression 4.042498     Sum squared resid 441.2284 

F-statistic 14.73837     Durbin-Watson stat 2.019637 

Prob(F-statistic) 0.000002    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.678314     Mean dependent var 93.79438 

Sum squared resid 442.2210     Durbin-Watson stat 1.948706 
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4. Hasil Chow Test 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: MODEL1   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.111181 (1,27) 0.7414 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: FDR   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)  

Date: 04/19/17   Time: 09:49   

Sample: 2012Q1 2015Q4   

Periods included: 16   

Cross-sections included: 2   

Total panel (balanced) observations: 32  

Use pre-specified GLS weights   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     DPK -28.32597 5.213114 -5.433598 0.0000 

CCB 1.061042 0.471624 2.249761 0.0325 

SIZE 16.87095 7.621664 2.213552 0.0352 

C 664.5457 75.78576 8.768741 0.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.684583     Mean dependent var 94.63993 

Adjusted R-squared 0.650788     S.D. dependent var 11.65593 

S.E. of regression 3.977819     Sum squared resid 443.0453 

F-statistic 20.25714     Durbin-Watson stat 2.002905 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.676779     Mean dependent var 93.79438 

Sum squared resid 444.3311     Durbin-Watson stat 1.931139 
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5. Hasil Uji Statistik F 

 

R-squared 0.684871     Mean dependent var 94.71620 

Adjusted R-squared 0.651107     S.D. dependent var 11.95280 

S.E. of regression 3.979290     Sum squared resid 443.3729 

F-statistic 20.28417     Durbin-Watson stat 2.006972 

Prob(F-statistic) 0.000000  
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PENGANTAR 
 

 

Krisis pada tahun 2008 ditengarai merupakan dampak dari kondisi dimana sektor perbankan di berbagai 

negara memiliki tingkat leverage yang tinggi, baik di on balance sheet maupun off balance sheet yang 

kemudian menggerus kualitas modal bank. Sementara itu, terdapat keterkaitan risiko terutama antar 

systemically important financial institutions (SIFIs) yang di sisi lain tidak didukung dengan likuiditas 

yang memadai sebagai buffer. Faktor lain yang turut berpengaruh juga diantaranya permasalahan dalam 

kualitas corporate governance, kualitas manajemen risiko dan transparansi. 
 
Mencermati akar permasalahan krisis yang ada maka dirasakan kebutuhan untuk menyempurnakan 

kembali kerangka permodalan yang ada (Basel II) dan dari pembahasan di berbagai fora internasional 

(G20, Financial Stability Board/FSB dan Basel Committee on Banking Supervision/BCBS), kerangka 
 
Basel III pada akhirnya menjadi inisiatif baru. Dokumen “Basel III: Global Regulatory Framework for 

More Resilient Banks and Banking Systems” yang dipublikasikan oleh BCBS pada akhir 2010 secara 

prinsip bertujuan untuk mengatasi masalah perbankan antara lain: 
 

a. meningkatkan kemampuan sektor perbankan untuk menyerap potensi risiko kerugian akibat krisis 

keuangan dan ekonomi serta mencegah menjalarnya krisis sektor keuangan ke sektor ekonomi; 
 

b. meningkatkan kualitas manajemen risiko, governance, transparansi dan keterbukaan; dan 
 

c. memberikan resolusi terbaik bagi systemically important cross border banking 
 

Melalui Basel III diharapkan dapat diperkuat sisi pengaturan mikroprudensial untuk meningkatkan 

kesehatan dan daya tahan individual bank dalam menghadapi krisis. Dalam konteks mikro-prudensial, 

kerangka Basel III mensyaratkan definisi kualitas dan level permodalan yang lebih tinggi dengan fokus 

utama pada komponen common equity dan pentingnya tersedia kecukupan cadangan (buffer) modal yang 

harus dimiliki oleh individual bank yaitu dengan mensyaratkan pembentukan conservation buffer. 
 
Selain itu, Basel III juga mencakup aspek makroprudensial dengan mengembangkan indikator untuk 

memantau tingkat procyclicality sistem keuangan dan mempersyaratkan bank terutama bank/institusi 

keuangan yang bersifat sistemik untuk menyiapkan buffer di saat ekonomi baik (boom period) guna dapat 

menyerap kerugian saat terjadi krisis (boost period) yaitu countercyclical capital buffer, serta juga capital 

surcharge bagi institusi lembaga keuangan yang dipandang sistemik. Keterkaitan antara aspek mikro dan 

makro tersebut sangat erat sehingga perlu dimonitor secara berkesinambungan. 
 
Sebagai bagian dari kerangka pengaturan modal bank, sebagaimana halnya Basel I, Basel II dan Basel 

2,5, Bank Indonesia memandang bahwa perlu melakukan langkah-langkah untuk menyiapkan 

implementasi Basel III dengan baik agar sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan dan 

berkontribusi baik dalam perkembangan industri perbankan nasional ke depan. 

 
 

Jakarta, Juni 2012 
 
 
 

 

CONSULTATIVE PAPER BASEL III iii  



 

BAB I. PENDAHULUAN 
 

1. Dalam pertemuan Governor dan Head of Supervision (GHOS) di Basel tanggal 8 Januari 2012 telah 

dibahas dan disepakati antara lain pemantauan implementasi Basel Regulatory Framework yang 

mencakup Basel II, Penyempurnaan Basel II (Basel 2,5) dan Basel III oleh negara-negara anggota 

BCBS. Kesepakatan untuk melakukan pemantauan ini juga diputuskan dalam pertemuan Financial 

Stability Board (FSB) tanggal 10 Januari 2012 di Basel. 
 
2. Selanjutnya, proses pemantauan implementasi Basel Regulatory Framework ini, khususnya Basel III 

akan terdiri dari 3 (tiga) tingkatan review yaitu: 
 

 Level 1 – adopsi Basel III yang tepat waktu (timely adoption of Basel III);


 Level 2 – konsistensi regulasi dengan Basel III (regulatory consistency with Basel III); dan


 Level 3 – konsistensi hasil perhitungan aset tertimbang menurut risiko/ATMR (focussing on 

risk weighted assets)

3. Indonesia sebagai salah satu negara anggota BCBS berkomitmen untuk menerapkan Basel Regulatory 

Framework sesuai dengan tenggat waktu yang ditentukan, namun dengan tetap memperhatikan 

kondisi lokal dan dinamika industri perbankan nasional agar adopsi pengaturan yang dilakukan 

berkontribusi optimal terhadap kinerja perbankan. 

 

I.1. Perkembangan Penerapan Basel II dan Basel 2,5 di Indonesia 
 

4. Sebagaimana dimaklumi, kerangka Basel II “International Convergence of Capital Measurement and 

Capital Standards” yang dipublikasikan oleh BCBS pada tahun 2004 dan disempurnakan pada Juni 

2006 diharapkan dapat diterapkan oleh negara-negara anggota selambat-lambatnya pada akhir tahun 

2006. Dalam perkembangannya dan mempertimbangkan dampak krisis global, disepakati oleh para 

pemimpin G20 untuk penerapan Basel II selambat-lambatnya pada Desember 2011, sejalan dengan 

tenggat waktu penerapan penyesuaian Basel II (Basel 2,5) yang diterbitkan pada Juli 2009. 
 
5. Secara mendasar, Basel II bertujuan untuk agar modal bank menjadi lebih risk-sensitive dengan 

memuat penyempurnaan perhitungan risiko kredit (credit risk) dan mencakup pula perhitungan untuk 

risiko operasional (operational risk). Basel II juga menetapkan prinsip-prinsip yang dapat digunakan 

oleh bank untuk menghitung sendiri kecukupan modal sesuai profil risiko dan pengawas dapat 

mereview hasil perhitungan bank tersebut. Terakhir, Basel II juga bertujuan untuk memperkuat 

disiplin pasar (market discipline) melalui peningkatkan transparansi dalam laporan keuangan bank. 
 
6. Untuk implementasi Basel II di Indonesia, Bank Indonesia bersama-sama perbankan yang terhimpun 

dalam working group Basel II telah melakukan berbagai inisiatif, antara lain berupa studi dampak 

kuantitatif (quantiative impact study/QIS), diskusi national discretions, sosialisasi dan seminar Basel 

II. Sejalan dengan inisiatif tersebut, berikut perkembangan implementasi Basel II di Indonesia sebagai 

berikut. 
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Basel II   Ketentuan  Berlaku Efektif  Keterangan    
             

Pillar 1 (Minimum Capital Requirements)            

Risiko Kredit                

Pendekatan Standar  SE No 13/6/DPNP - 2 Jan 2012 Peringkat yang diterbitkan oleh 

    tanggal 18/02/2011   lembaga pemeringkat (external 

         ratings) digunakan   untuk 

         menetapkan bobot   risiko 

         tagihan tertentu.     

Peringkat dan Lembaga SE No 13/31/DPNP - 22 Des 2011 Menetapkan peringkat dan 

Pemeringkat  yang Diakui tanggal 22/12/2011   lembaga pemeringkat  yang 

oleh Bank Indonesia       dapat  digunakan   untuk 

         perhitungan risiko kredit bank. 

Risiko Pasar                

Metode Standar   SE No. 9/33/DPNP – 2 Juli 2008 Berlaku untuk bank  yang 

    tanggal 18/12/2007   memenuhi kriteria (threshold). 

    SE No.14/21/DPNP 1 Agustus 2012 Perubahan  atas Surat  Edaran 

    tanggal 18 Juli 2012   Bank  Indonesia  Nomor 
         9/33/DPNP  tanggal  18 

         Desember 2007  perihal 

         Pedoman Penggunaan Metode 

         Standar dalam Perhitungan 

         Kewajiban  Penyediaan  Modal 

         Minimum Bank Umum dengan 

         Memperhitungkan  Risiko 

         Pasar.       

Model Internal   SE No. 9/31/DPNP – 12 Desember 2007 Pedoman Penggunaan Model 

    tanggal 12/12/2007   Internal dalam Perhitungan 

         Kewajiban Penyediaan Modal 

         Minimum Bank Umum dengan 

         Memperhitungkan Risiko  

         Pasar.       

Risiko Operasional               

Pendekatan Indikator Dasar SE No. 11/3/DPNP – 27 Januari 2009 Diberikan masa transisi sejak 

    tanggal 27/01/2009   2009  masing-masing  dengan 

         alpha 5%, 10% dan 15%.  

Pillar 2 (Supervisory Review Process)            

Kewajiban Penyediaan PBI No. 10/15/- 1 Januari 2009 BI dapat meminta   bank 

Modal Minimum (KPMM) PBI/2008  - tanggal  menyediakan modal di atas 

    24/09/2008    batas minimum sesuai  profil 

         risiko.       

PBI KPMM akan  -   - Penambahan modal (capital 

diamandemen  untuk      add  on)  sesuai  profil  risiko 

mengatur kewajiban bank      bank, dilakukan sbb:    
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Basel II  Ketentuan Berlaku Efektif Keterangan 
     

melakukan perhitungan   Profil  risiko  1,  tidak  ada 

modal  sesuai profil risiko   capital add on;  

bank (capital add on)    Profil risiko 2, capital add 

     on min 1%;  

     Profil risiko 3, capital add 

     on min 2%;  

     Profil risiko 4, capital add 

     on min 3%;  

     Profil risiko 5, solusi tidak 

     menggunakan  capital  add 

     on.  

     Tahapan:  Telah disetujui RDG 

     dan tengah dalam tahap legal 

     drafting.  

     Rencana   berlaku: Desember 

     2012.  

     

Pillar 3 (Market Discipline)    

PBI Transparansi Kondisi Keuangan Bank dan SE - Tahapan:  PBI  telah disetujui 

Laporan Tahunan    RDG  dan  SE  telah  disetujui 

     KP3.  Saat  ini  tengah  dalam 

     tahap legal drafting.  

     Rencana berlaku : Des 2012. 

 

7. Sementara itu, untuk penerapan Basel 2,5 yang dipublikasikan pada Juli 2009 dengan target 

implementasi pada akhir 2011, Bank Indonesia saat ini sedang melakukan kaji ulang regulasi 

yang terkait dengan risiko pasar (trading book exposures) dan sekuritisasi dengan mempertimbangkan 

magnitude eksposur dan risiko yang dimiliki oleh perbankan nasional saat ini. Terlebih hingga saat ini 

belum terdapat bank di Indonesia yang menggunakan pendekatan model internal (internal model 

approach/IMA) untuk menghitung beban modal untuk risiko pasar. 

 
 

I.2. Rencana Penerapan Basel III 
 

8. Kerangka “Basel III: Global Regulatory Framewor for More Resilient Banks and Banking Systems” 

yang dipublikasikan pada akhir 2010 merupakan satu paket yang tidak terpisah dan merupakan 

penyempurnaan dari Kerangka Basel II dan Basel 2,5. Adapun substansi Basel III mencakup area 

sebagai berikut: 
 

A. Penguatan Kerangka Permodalan Global 
 

1. Meningkatkan kualitas, konsistensi dan transparansi permodalan 
 

2. Mengembangkan cakupan risiko 
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3. Tambahan persyaratan modal berbasis risiko dengan leverage ratio 

 
4. Mengurangi procyclicality dan meningkatkan countercyclical buffer 

 
5. Addressing systemic risk dan keterkaitan antar lembaga keuangan 

 
B.  Pengenalan Standar Likuiditas Global 

 
1. Liquidity Coverage Ratio (LCR) 

 
2. Net Stable Funding Ratio (NSFR) 

 
3. Monitoring Tools 

 
9. Sesuai dengan substansi di atas, Basel III secara mendasar menyajikan reformasi yang dilakukan oleh 

BCBS untuk memperkuat permodalan dan standar likuiditas dengan tujuan untuk meningkatkan 

ketahanan sektor perbankan terhadap krisis. Kemampuan sektor perbankan menyerap shock yang 

terjadi karena tekanan keuangan dan perekonomian diharapkan dapat mengurangi penyebaran risiko 

dari sektor keuangan terhadap perekonomian. Khusus proposal penguatan permodalan sesuai Basel 

III dapat dirangkum sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

10. Di sisi yang lain, Basel III memperkenalkan juga standar likuiditas baik untuk jangka pendek yaitu 

liquidity coverage ratio (LCR) dan untuk jangka yang lebih panjang yaitu net stable funding ratio 
 

(NSFR). Secara mendasar, kedua standar likuiditas merupakan lompatan baru yang dimaksudkan 

untuk melengkapi monitoring tools yang sudah ada untuk memantau likuiditas bank dan sekaligus 

dapat digunakan sebagai pembanding kondisi likuiditas antar bank. 
 
11. Kerangka permodalan dan standar likuiditas Basel III secara bertahap akan mulai diterapkan pada 

Januari 2013 hingga implementasi penuh pada Januari 2019. Melihat rentang waktu yang disediakan 

untuk adopsi penuh Basel III ini maka tidak dipungkiri bahwa diharapkan persiapan termasuk 

penilaian dampak atas Basel III dapat dilakukan secara komprehensif sehingga pada saat 

penerapannya dapat berjalan dengan baik. 
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12. Sejalan dengan itu, untuk implementasi Basel II dan Basel III secara terintegrasi dan sistematis di 

Indonesia, diperlukan persiapan yang mumpuni termasuk melakukan kajian untuk memastikan 

kesesuaian implementasi dengan kondisi perbankan Indonesia diantaranya dalam aspek pemantauan 

dampak terhadap permodalan dan likuiditas bank, penyesuaian ketentuan dan pedoman pengawasan 

bank serta upaya penyiapan pemahaman pengawas dan perbankan. Beberapa program kerja yang 

telah dilakukan Bank Indonesia diantaranya studi kuantitatif tentang dampak terhadap permodalan 

bank, baik melalui partisipasi dalam Global - Quantitative Impact Study (QIS) sejak 2010, QIS 

Nasional untuk 14 bank besar sejak 2009, monitoring permodalan seluruh perbankan berdasarkan 

Basel III secara bulanan menggunakan data LBU serta penerbitan consultative paper (CP) 

implementasi Basel III di Indonesia. 
 
13. Inisiatif penerbitan CP Basel III oleh Bank Indonesia akan memuat pokok-pokok pemikiran arah 

kebijakan dan pengaturan Basel III di Indonesia. Dalam dokumen tersebut dibahas rekomendasi 

pengaturan permodalan sesuai Basel III berdasarkan studi literatur atas dokumen Basel III, peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, hasil studi dampak kuantitatif, referensi terkait lainnya, serta 

masukan dari pengawas, perbankan dan lain-lain. Selanjutnya untuk memudahkan pemahaman, 

struktur CP akan disajikan dalam format paparan substansi Basel III dan usulan pengaturan yang 

diperbandingkan dengan ketentuan relevan yang berlaku saat ini. 
 
14. Pada waktunya tanggapan dan masukan tersebut akan bermanfaat dalam penyusunan ketentuan yang 

terkait dengan Basel III. Untuk tujuan dimaksud, tanggapan dan masukan terhadap substansi CP 

diharapkan telah dapat diterima pada bulan Oktober 2012 dan disampaikan kepada : 
 

Bank Indonesia 
 

Departemen Penelitian dan Pengaturan Perbankan 

Grup Penelitian dan Pengaturan Bank 
 

u.p. Divisi Basel 
 

Menara Radius Prawiro Lt.18 
 

Jl. MH Thamrin No. 2, Jakarta, Indonesia 
 

Tel. (021) 381-7336 /381 8625/ 2310108 ext. 4790 atau 4442/381 

7471 Fax. (021) 351-8946 

 

Atau melalui email dengan alamat: 
 

Email : imansyah@bi.go.id; shita@bi.go.id; noviati@bi.go.id; mirza_yuniar@bi.go.id; 

minar@bi.go.id; d_perwitasari@bi.go.id 

 
 
CP ini juga telah diunggah di website Bank Indonesia : www.bi.go.id 
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